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ABSTRAK 

Refliando Ravember/222015144/2019/Pengaruh Kompetensi, Pengalaman Kerja Internal Auditor, 

dan Dukungan Manajemen Senior Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Integritas Internal 

Auditor sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Bank Pemerintah dan Swasta Kota 

Prabumulih)/Pemeriksaan Akuntansi 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh Kompetensi, Pengalaman 

Kerja Internal Auditor, dan Dukungan Manajemen Senior Terhadap Efektivitas Audit Internal 

dengan Integritas Internal Auditor sebagai Variabel Moderating pada Bank Pemerintah dan Swasta 

Kota Prabumulih. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh Kompetensi, Pengalaman Kerja Internal 

Auditor, dan Dukungan Manajemen Senior Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Integritas 

Internal Auditor sebagai Variabel Moderating pada Bank Pemerintah dan Swasta Kota 

Prabumulih. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

yaitu data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang tersebar dan 

bekerja di Bank Pemerintah dan Swasta Kota Prabumulih sebanyak 32 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Kompetensi secara positif dan signifikan mempengaruhi 

Efektivitas Audit Internal, Pengalaman Kerja Internal Auditor secara positif dan signifikan 

mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, dan Dukungan Manajemen Senior Internal Auditor 

secara positif dan signifikan mempengaruhi Efektivitas Audit Internal. Kompetensi secara positif 

dan signifikan mempengaruhi Efektivitas Audit Internal yang dimoderasi Integritas Internal 

Auditor, Pengalaman Kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi Efektivitas Audit Internal 

yang dimoderasi Integritas Internal Auditor, dan Dukungan Manajemen Senior secara positif dan 

signifikan mempengaruhi Efektivitas Audit Internal yang dimoderasi Integritas Internal Auditor. 

Kata kunci :  Kompetensi, Pengalaman Kerja Internal Auditor, Dukungan Manajemen Senior, 

Integritas Internal Auditor, Efektivitas Audit Internal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usahanya, 

suatu perusahaan sangat memerlukan adanya audit internal. Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 56 / POJK.04 / 2015 / BAB 

I / Pasal 3, menjelaskan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib memiliki 

unit audit internal. BAB II / Pasal 4, menjelakan bahwa jumlah auditor 

internal disesuaikan berdasarkan besaran dan tingkat kompleksitas kegiatan 

usaha emiten atau perusahaan publik. BAB III / Pasal 6, menjelaskan bahwa 

auditor internal wajib memiliki integritas dan perilaku yang profesional, 

independen, jujur dan objektif dalam pelaksanaan tugasnya; memiliki 

pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan  disiplin ilmu lain 

yang relevan dengan bidang tugasnya.  

Auditor juga harus memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-

undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundang-undangan terkait 

lainnya; memiliki kecakapan berkomunikasi baik lisan maupun tertulis; 

mematuhi standar profesi dan kode etik audit internal; menjaga kerahasiaan 

informasi/data perusahaan kecuali diwajibkan berdasarkan perundang-

undangan atau putusan pengadilan; memahami tata kelola perusahaan yang 

baik dan manajemen risiko; dan bersedia meningkatkan pegetahuan, keahlian, 

dan kemampuan profesionalnalismenya secara terus menerus. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia (PERMENKEU) Nomor 88 

/ PMK.06 / 2015 / BAB III / Pasal 4 menjelaskan bahwa, tata kelola 



2 

 

 

 

perusahaan yang baik harus menerapkan  manajemen resiko, sistem 

pengendalian internal, fungsi kepatuhan, audit internal, dan audit eksternal.  

Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh bagian audit internal 

perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi 

perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang 

telah ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-

ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku (Ariany Vince, 2017). Efektivitas 

audit internal adalah sebuah pencapaian tujuan dan sasaran dari fungsi audit 

internal. Berdasarkan definisi resmi dari audit intenal, tujuan utama dari 

fungsi audit internal adalah menciptakan nilai tambah bagi organisasi 

(Dittenhofer, 2001). Oleh karena itu, fungsi audit internal efektif saat ia 

benar-benar berkontribusi untuk menciptakan nilai tambah bagi organisasi 

(Roth 2003; Mihret et al. 2010; Gros et al. 2016).  

Audit internal yang efektif akan mengurangi praktik akuntansi yang 

tidak sehat. Audit internal yang efektif sangat penting dalam mekanisme tata 

kelola yang baik. Audit internal yang efektif memberikan gambaran internal 

control sudah berjalan dengan semestinya. Adapun audit internal efektif dapat 

ditandai dengan tujuan audit selaras dengan tujuan perusahaan, adanya nilai 

tambah bagi organisasi, audit internal dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan, memastikan efisiensi, efektivitas, dan ekonomis dari suatu 

pengambilan keputusan strategis, serta timbul suatu rasa kepuasan dari pihak 

internal perusahaan (Leardo Arles dkk, 2017). 
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Agar dapat mendukung efektivitas audit internal, internal auditor 

dituntut untuk memiliki kompetensi dan pengalaman kerja. Kompetensi 

auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan 

audit kinerja dengan benar. Pada saat melakukan audit, seorang auditor harus 

memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta 

keahlian khusus di bidangnya. Kompetensi berkaitan dengan keahlian 

profesional yang dimiliki auditor sebagai hasil dari pendidikan formal , ujian 

profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium 

(Andy Dwi Cahyono, 2015). Kompetensi merupakan kunci penting untuk 

efektivitas kegiatan audit internal (Al-Twaijry et al. 2003; Alzeban & 

Gwilliam 2014).  

Internal auditor harus secara bersamaan memiliki pendidikan, 

kualifikasi profesional, pengalaman dan pelatihan untuk bisa menambah nilai 

dan meningkatkan kegiatan organisasi (Mihret & Woldwyohannis 2008; Ali 

& Owais 2013). Selain itu, internal auditor memerlukan kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik, kepercayaan, kerjasama, dan berpikir 

kritis untuk secara efektif memenuhi tugasnya (Smith 2005; Fanning & 

Piercey 2014). Selanjutnya, auditor eksternal menggunakan kompetensi 

sebagai kriteria penting untuk mengevaluasi pelaksanaan audit internal (Al-

Twaijry et al. 2004; Abbas & Aleqab 2013). 
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Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 

perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun 

non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa 

seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu 

pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang 

diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek (Diven Kresnhadi Satra 

Pradana, 2015). Pengalaman audit adalah terkait dengan berapa lama seorang 

auditor bekerja dan berapa banyak penugasan audit yang telah diselesaikan. 

Secara teknis, keahlian audit akan meningkat dengan banyaknya pengalaman 

dalam melakukan penugasan audit. 

Peningkatan pengalaman akan menyediakan lebih kualitas audit, 

terutama dalam membuat pernyataan audit (Bouhawia et al. 2015). Seseorang 

dengan pengalaman lebih pada bidang tertentu memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan kasus tertentu terkait dengan pengalaman auditor (Coklin 

1993). Penelitian terdahulu mengusulkan bahwa saat auditor memperoleh 

pengalaman, itu adalah indikasi bahwa; mereka tahu lebih banyak tentang 

error, mereka mempunyai pengetahuan yang lebih akurat mengenai error, 

mereka tahu lebih banyak mengenai error yang jarang terjadi, dan penyebab 

utama error (Cohen & Kida, 1989; Gabala & Ning, 2011; Libby & Frederick, 

1990; Intakhan & Ussahawanitchakit, 2010; Tubbs, 1993). 
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Dukungan manajemen diperlukan untuk membantu auditor dalam 

melaksanakan audit internal. Dukungan manajemen merupakan apa saja yang 

diberikan dan ditetapkan perusahaan untuk menunjang proses kerja, antara 

lain: pelatihan dan pengembangan, standar kinerja, peralatan dan teknologi. 

Dukungan manajemen untuk audit internal meliputi: tanggapan temuan audit, 

komitmen untuk memperkuat audit internal, dan sumber daya untuk 

departemen audit internal (Rindu Rika Gamayuni, 2016). Dukungan 

manajemen adalah faktor terpenting yang mempengaruhi efektivitas audit 

internal pada organisasi sektor publik Arab Saudi. Mereka mencatat bahwa 

efektivitas audit internal akan dapat ditingkatkan dengan pelatihan dan 

pengalaman staff, dan menyediakan sumberdaya yang cukup (Alzeban & 

Gwilliam 2014).  

Berdasarkan survei pada internal auditor di Ghana, menemukan 

bahwa efektivitas audit internal terhalang terutama karena ketidakhadiran 

dukungan manajemen dan sumberdaya yang tidak cukup untuk departemen 

audit internal (Onumah & Yao Krah 2012). Dukungan manajemen 

merupakan legimitasi bagi auditor internal. Salah satu bentuk dukungan 

manajemen yaitu rekomendasi audit internal benar-benar dilaksanakan oleh 

manajemen. Apabila rekomendasi itu tidak dilaksanakan dengan baik, maka 

berpengaruh pada ketidakefektifan audit internal (Hadi dan Bambang, 2016). 

Internal audit akan membawa nilai tambah untuk membantu organisasi 

mencapai tujuan ekonomi melalui implementasi rekomendasi internal audit 

oleh manajemen senior (Al-Twaijry et al. 2003; Spira and Page 2003). 
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Saat pelaksanaan audit, seorang auditor dituntut untuk menjalankan 

prinsip integritas untuk mendukung tercapainya efektivitas audit internal. 

Integritas mempunyai maksud bahwa auditor dituntut untuk memiliki 

kepribadian yang dilandasi oleh sikap jujur, berani, bijaksana, dan 

bertanggungjawab untuk membangun kepercayaan guna memberikan dasar 

bagi pengambilan keputusan yang handal (Andy Dwi Cahyono, 2015). 

Integritas penting bagi auditor untuk bertindak, dan dengan integritas, dimana 

tidak hanya memerlukan kejujuran tapi berbagai kualitas terkait seperti 

keadilan, kejujuran, keberanian, kejujuran intelektual dan kerahasiaan. 

Integritas memerlukan auditor yang tidak terpengaruh, dan tidak terlihat 

terpengaruh, dengan konflik kepentingan pihak tertentu.  

Konflik kepentingan mungkin muncul dari personal, keuangan, bisnis, 

pekerjaan, dan hubungan lainnya dengan tim audit, perusahaan audit atau 

mitra atau staff dari entitas yang di audit dan pihak terkait lainnya (Bouhawia 

et al. 2015). Auditor harus jujur dan berterus terang di segala hubungan 

profesional, ini mengharuskan namanya tidak terkait dengan segala laporan 

atau informasi yang menyimpang dan menyesatkan atau akun yang disiapkan 

dengan kelalaian, tidak lengkap atau semacam ambigu yang mengarah pada 

penyimpangan (Thunaibat, 2010, p 111). Ini juga termasuk integritas, 

kejujuran, kewajaran dan kepercayaan (Dahdouh et al, 2012, p 87). Untuk 

menjaga kepercayaan auditor oleh opini publik, auditor harus melakukan 

semua tanggungjawab profesional dengan integritas sepenuhnya (Arens & 

Loebbecke, 2000, p 83).  
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Penelitian sebelumnya dari Adhista Cahya Mustika (2015) 

berkesimpulan bahwa kompetensi, independensi, dan hubungan antara 

auditor internal dan eksternal memiliki dampak signifikan positif terhadap 

efektivitas audit internal. sedangkan dukungan auditee tidak berdampak 

positif terhadap efektivitas audit internal. Alzeban and Gwilliam (2014) 

menyimpulkan bahwa kompetensi, ukuran departemen audit internal, 

hubungan auditor internal dan eksternal, independensi, dan dukugan 

manajemen berkontribusi terhadap efektivitas fungsi audit internal di sektor 

publik Arab Saudi. Penelitian dari Tran Thi Lan Huong (2018) menyediakan 

bukti bahwa kompetensi, independensi, kualitas internal audit dan tingkat 

dukungan manajemen untuk pelaksanaan audit internal semuanya 

berkontribusi terhadap efektivitas departemen audit internal. Hal tersebut 

berbeda dengan hasil penelitian dari Dellai and Omri (2016) yang 

menyimpulkan bahwa independensi, objektivitas, dukungan manajemen, 

penggunaan fungsi audit internal seperti tempat pelatihan manajemen, dan 

sektor organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal, 

sedangkan kompetensi dan audit internal outsourching tidak berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas audit internal.  

Penelitian dari Bouhavia et al (2015) berkesimpulan bahwa 

pengalaman kerja, integritas, kompetensi, komitmen manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas hasil audit. Penelitian dari Pandoyo (2016) 

berkesimpulan bahwa independensi, kompetensi, pengalaman, budaya 

organisasi, dan kepemimpinan mempunyai hubungan dalam meningkatkan 
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profesionalisme dan kualitas audit. Penelitian dari Shamki & Alhajri (2017) 

menyimpulkan bahwa lingkup audit, pengalaman auditor berpengaruh 

signifikan positif terhadap efektivitas audit internal, sedangkan tanggapan 

manajemen memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap efektivitas audit 

internal. 

Penelitian dari Betri dan Ade (2018), berkesimpulan bahwa 

kompetensi, independensi, dan aggaran waktu bepengaruh positif terhadap 

kualitas audit sedangkan kompleksitas audit tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Integritas memperkuat pengaruh independensi, kompleksitas 

tugas, dan anggran waktu terhadap kualitas audit, namun memperlemah 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Penelitian dari Susilo (2017), 

berkesimpulan bahwa integritas tidak terbukti memperlemah pengaruh 

tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas pada kualitas audit. 

Integritas tidak terbukti memperkuat pengalaman kerja pada kualitas audit. 

Kasus adanya masalah yang terjadi dalam permasalahan hasil audit pada 

perbankan di provinsi sumatera selatan yang diungkap oleh pihak BPK (Badan 

Pemeriksa Keuangan) salah satunya mengenai kredit tak tertagih pada Bank 

Sumsel Babel. Sebelumnya BPK mencatat dalam dokumen ikhtisar hasil 

pemeriksaan (IHPS) semester II 2017, BPD Sumsel Babel kurang menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam memberikan kredit. Sehingga terdapat kredit yang 

berpotensi tidak tertagih sebesar Rp. 321,15 miliar. Bank Sumsel Babel juga 

tercatat kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam mengelola kredit 

group. Sehingga kredit yang tak tertagih pada lima perusahaan seluruhnya 
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sebesar Rp. 310, 8 miliar dan penyaluran kredit griya sejahtera oleh 4 kantor 

cabang sebesar Rp. 10,4 miliar berpotensi tak tertagih. 

(https://m.kontan.co.id/news diakses pada 1 februari 2019). 

Berdasarkan temuan BPK tersebut, terdapat indikasi bahwa sistem 

pengendalian internal dan manajemen risiko yang diterapkan perusahaan 

kurang baik sehingga menyebabkan timbulnya keraguan atas karakteristik 

yang dimiliki oleh auditor internal. Untuk itu auditor internal dituntut untuk 

mentaati standar audit dan berperilaku sesuai dengan prinsip–prinsip yang 

telah dtetapkan. Dengan penjelasan tersebut dapat dibuat survey pendahuluan 

yang diambil dari 3 sampel bank yang mewakili 22 perbankan milik 

pemerintah dan swasta yang ada di Kota Prabumulih. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Bank Pemerintah 

dan Swasta di Kota 

Prabumulih 

Fenomena yang ditemukan 

Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

(BTPN) 

Auditor internal telah memiliki kompetensi yang baik 

di bidang audit, dimana auditor memiliki mutu 

personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta 

keahlian khusus di bidangnya sebagai hasil dari 

pendidikan formal, ujian profesional maupun 

keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium. 

Namun auditor internal kurang mendapat dukungan 

dari manajemen senior, dimana rekomendasi dari 

auditor internal tidak dilaksanakan.   

Bank Mayapada Departemen audit internal telah mendapat dukungan 

dari manajemen senior berupa dukungan sumber daya, 

teknologi, serta anggaran. Namun kompetensi yang 

dimiliki auditor internal kurang disebabkan karena 

kurangnya pendidikan formal, ujian profesional 

maupun keikutsertaan auditor internal dalam pelatihan, 

seminar, simposium.  

https://m.kontan.co.id/news
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Bank Panin Departemen audit internal telah mendapat dukungan 

dari manajemen senior berupa dukungan sumber daya, 

teknologi, serta anggaran. Namun pengalaman kerja 

yang dimiliki auditor kurang, hal ini disebabkan 

karena belum lamanya dan masih sedikitnya 

penugasan audit yang telah dilaksanakan. Hal ini 

mwembuat pelaksanaan audit  

Sumber : Penulis, 2018 

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan, masih terjadi 

audit internal yang kurang efektif disebabkan oleh faktor-faktor, baik berupa 

kurangnya karakteristik yang harusnya dimiliki auditor, ataupun kurangnya 

dukungan dari manajemen. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Pengalaman Kerja Internal Auditor dan Dukungan Manajemen Senior 

Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Integritas Internal Auditor 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perbankan Milik 

Pemerintah dan Swasta di Kota Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh  kompetensi, pengalaman kerja internal auditor dan 

dukungan manajemen senior terhadap efektivitas audit internal dengan 

integritas auditor internal sebagai variabel moderasi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh  kompetensi, pengalaman kerja internal auditor 

dan dukungan manajemen senior terhadap efektivitas audit internal dengan 

integritas auditor internal sebagai variabel moderasi  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh kompetensi, pengalaman 

kerja internal auditor dan dukungan manajemen senior terhadap efektivitas 

audit internal dengan integritas auditor internal sebagai variabel moderasi 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada bank 

pemerintah maupun swasta khususnya mengenai pengaruh kompetensi, 

pengalaman kerja internal auditor dan dukungan manajemen senior 

terhadap efektivitas audit internal dengan integritas auditor internal 

sebagai variabel moderasi  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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